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PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Pendidikanadal ahsal ahsatuaktivitas yang
senanti asatumbuhdanberkembangsei ringdenganpertumbuhandanperkembangan
individual  itusendiri, masyarakatdanbangsa.Pendidikanmerupakan  proses
dimanaseseorangdapatmeni ngkatkanpengetahuan, keterampilan, dantingkahlaku.
Hal inijugadijelaskandalampasal 3 UU SISDIKNAS nomor 20 tahun 2003 yang
menyatakanbahwa:

PendidikanNasi onal berfungsimengembangkankemampuanwataksertaperad
abanbangsa yang bermartabatdal amrangkamencerdaskankehidupanbangsa,
bertuj uanuntukberkembangnyapotensipesertadidik agar menjadimanusia
yang berimandanbertagwakepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlakmulia,
sehat, berilmu, cakap,kreatif, mandiri, danmenjadiwarga Negara yang
demokratissertabertanggungjawab”.*

Pendidikan Islam ialah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk
pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang
berbentuk jasmaniah maupun rohaniah, menumbuhsuburkan hubungan yang
harmonis setiap pribadi dengan Allah, manusia, dan alam semesta.?

Pendidikan Islam ditinjau dari segi kelembagaan mengandung makna
bahwa kelembagaan mengandung makna bahwa kelembagaan pendidikan Islam
adalah kelembagaan yang menekankan untuk dapat merealisasikan seluruh aspek

pendidikan Islam yang telah disebutkan terdahulu, terutama pada pendidikan
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formalnya. Adapun pada pendidikan nonformal dan informalnya dapat memberi
tekanan kepada beberapa aspek tertentu, misalnya aspek pendidikan ketuhanan,
pendidikan akhlak, atau aspek pendidikan keterampilan dan lainnya.®

Pendidikan merupakan aktivitas untuk mengembangkan seluruh potensi
serta aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup sepanjang kehidupan
manusia. Dengan demikian pendidikan dimaksudkan bukan sekedar pendidikan
yang berlangsung di dalam kelas dalam ruang dan waktu yang terbatas yang
sering orang sebut dengan pendidikan formal. Akan tetapi ia mencakup seluruh
kegiatan yang mengandung unsur pengembangan setiap potensi dasar yang
dimiliki manusia kapan sgja dan dimana sgja ia lakukan. Karena itu pendidikan
dikatakan sebagal sarana utama untuk mengembangkan kepribadian manusia.

Oleh karena itu fungsi dan peran pendidikan agama itu tertentu akan lebih
dominan dari pada pendidikan secara umum, hal ini dikarenakan pendidikan
agama akan secara langsung menyentuh unsur pembentukan kepribadian manusia,
sementara pendidikan secara umum tidak selalu demikian adanya. Secara umum
pendidikan dapat diartikan suatu usaha manusia dewasa untuk membina
kepribadian anak sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan kebudayaan
yang ada, sehingga dengan demikian sesederhana apapun tingkat peradaban dan
kebudayaan manusiamakadi dalamnya akan selalu terjadi proses pendidikan.*

Makna pendidikan tidaklah semata-mata dapat menyekolahkan anak di
sekolah untuk menimba ilmu pengetahuan namun lebih luas dari itu. Anak akan

tumbuh dan berkembang dengan baik jika memperoleh pendidikan yang paripurna

R
Ibid, h. 19
“Juwairiyah, Pendidikan Anak Dalam Al-Qur’an, (Y ogyakarta: Teras, 2010), h. 45



(komprehensif) agar kelak menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat,
bangsa, negara dan agama. Anak seperti itu adalah dalam kategori sehat dalam arti
luas, yakni sehat fisik, mental emosional, mental entelektual, mental sosial, dan
mental speritual. Pendidikan hendaklah dilakukan sejak dini yang dapat dilakukan
di dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat.” Dalam pendidikan haruslah
meliputi tiga aspek, yakni aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Pendi di kanadal ahusahasadardanterenacanauntukmewuj udkansuasanabel g
ardan proses pembelgjaran agar
pesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensi dirinyauntukmemilikikekuatan
spiritual  keagamaan, pengendaliandiri, kepribadian, kecerdasan, akhlakmulia,
sertaketerampilan yang diperlukandirinya, masyarakat, bangsadannegara.

Pendi dikansuatubentukkegi atanmanusi adal amkehi duannyaj ugamenempatk
antuj uansebagai sesuatu yang hendakdicapal, bai ktujuan yang
dirumuskanitubersifatabstrak sampai padarumusan-rumusan yang
dibentuksecarakhususuntukmemudahkanpencapaiantujauan  yang  lebihtinggi.

Begituj ugadi karenakanpendi dikanmerupakanbi mbinganterhadapperkembanganma

nusiamenujukearahcita-citatertentu, maka yang
merupakanmasal ahpokokbagi pendi dikania ahmemiliharahatautujuan yang
ingindicapai.

Cita-citaatautujuan yang ingindicapai harusdinyatakansecaraj el as,
sehi nggasemuapel ak sanadansasaranpendi di kanmemahami ataumengetahui suatu

proses kegiatansepertipendidikan, bilatidakmempunyaitujuan yang
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jelasuntukdicapai, makaprosesnyaakanmengabur.
Ol ehkarenatuj uantersebutti dakmungkindapatdi capai secarasekal igus,
makaperludibuatsecarabertahap, misalnyatujuanumum,  tujuaninstitusional,
tujuankurikul erdantuj uaninstruksi onal nyaditetapkansecarajel asdanterarah.®

Tentangtujuanini, di daam UU Nomor 20tahun2003 Pasa 3,
secargj el asdi sebutkanTujuanPendidikanNasional, yaitu

Pendidikan Nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak sertaperadaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuntuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi Manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.”

Al-Qur’an al-Karimialahkitab Allah danwahyu-Nya yang
diturunkankepadahamba-Nya yang ummi, penutupparanabidanrasul, Muhammad
Saw. laadalah “jalanlurus” danikatan yang kuat yang telahdiridhai Allah
untukparahamba-Nya. Allah memerintahkanparahamba-Nyaitu agar
mel aksanakanperintah-perintahnya, menerapkanhukum-
hukumnyadanmenjadikannyasebagai petunj ukbagi orang-orang yang
mencaribimbinganpenolongbagi orang yang memintapertolongandancahayabagi
orang yang memerlukankej el asan.

Al-Qur’an ialahnamakhususbagikalam Allah. latidakdiambildaripecahan

kata gira’ah, tetapimerupakannamabagikitab Allah
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sebagaimanatauratdaninjil .’Kitab Al-Qur’an adalahsebaik-baikkitabdiantarakitab
yang diberikankepadapararasul-Nya. Sebabkeontentikanyamampudipertahankan,
dancahayanyamampumenerangialamsemesta. Al-Qur’an diperuntukkanbagiumat
Islam yang telahdipiliholeh Allah sebagai umatterbai kdiantaraumatlainnya.

Isam memandangkegiatanbel gjarmengaj arsebagaisuatuibadah  (sakral).
Telah banyak ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi Saw. yang berbicara tentang
kewgjiban belgar tersebut kepada laki-laki maupun perempuan sebagaimana

termaktub di dalam surah Al-Ankabut ayat 45 :
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Pendidikan agama padaj enjangpendidikan formal
merupakansuatukeharusan yang adapadasetiapkurikulum,
bai kkurikul umpendi di kandasardanmenengahmaupunpadaj enjangpendidikantinggi.
Pendidikan Agama Islam
padaj enj angpendi dikandasardanmenengahmeliputi AkidahAkhl ak, Al-Qur’an
Hadits, figh, dansgarah Islam. Khususpendidikan agama Idam
terkaitdenganbel g armembacadanmenulis (huruf) Al-Qur’an
selaindigjarkanpadapendidikan formal jugapadapendidikan informa yang

dilakukanol ehkel uargasecaramandiri.
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Pembel gjaranmembacadanmenulis  (huruf)  Al-Qur’an  secarakhusus,
|ebihmarakdil aksanakanol ehmasyarakatbai ksecarai ndividuseperti pengajian di
surau, langgar, mushalladanmesjidmaupunlembaga-lembagapendidikan non
formal lainnyaseperti di TPA/TPQ,
sebagai upayamemperkuatdanmenambahproses pembel g aranmembacadanmenulis
Al-Qur’an padajenjangpendidikan formal.

Upayai niternyataberdampak padapositifbagianakusiasekol ah,
karenamel aluipendidikan non formal
inilebihmempercepatketerampilanmerekadal ammembacadanmeulis ~ Al-Qur’an.
Dengan kata lain, kemampuandandanketerampilanmembaca Al-Qur’an anak se-
usi asekol ahdasarbahkananak Se-
usi asekol ahmenengahpunbanyakditopangol ehkegiatanbel g arpadal embagaini.

Kini,
seiringdenganperkembanganzamandanperubahandi nami kakehi dupanmasyarakat,
carabelgjarmenggji Al-Qur’an di surau-surau, mushalladanmesjiduntukanak-anak
se-usiaprasekolahdasardanusiasekolahdasarsertadilakukan “secaratradisional”
makinsedikitjumlahnya. Belgarmenggji Al-Qur’an

padadekadeterakhirinidilakukandenganmetodedancara-

caral ebihsi stemati ssertamenggunakanbuku (bahan gjar) yang
lebihvariatifsepertimetodelgra, Qira’ati, dan Al-banjari.
M etodei nil ebi hbanyakdi gunakanol ehlembaga-lembaga yang

menyel enggarakanpendidikanbacatulis Al-Qur’an, semisal Taman Pendidikan Al-



Qur’an (TPA/TPQ) atausejenisnya, yang
ki nijumlahnyacukupbanyakdantersebarhampir di seluruhwilayah Indonesia.®

Saat ini kemampuan menulis menjadi hal yang wajib dimiliki oleh setiap
orang. Mampu dan terampil menulis dengan baik dan benar menjadi salah satu
tujuan pembelgaran di sekolah-sekolah baik yang forma maupun informal. Salah
satu yang digjarkan di sekolah-sekolah terutama sekolah yang berbasis agama
Islam, adalah digjarkan cara menulis Al-Qur’an dan Hadits. Pembelajaran menulis
Al-Qur’an dan Hadits telah dimulai pada sekolah tingkat dasar, yakni Madrasah
Ibtidaiyah. Hal ini bertujuan agar umat Islam segjak dini telah mulai digarkan
menulis Al-Qur’an dan Hadits dengan baik dan tepat.

Kita menyadari bahwa Al-Qur’an dan Hadits dinarasikan dalam bahasa
Arab, yang memiliki kaedah dan tata aturannya sendiri dalam menulisnya.
Sehingga jika proses belgjar menulis Al-Qur’an dan Hadits telah dimulai sejak
dini maka akan menghasilkan sosok muslim yang mampu menulis Al-Qur’an dan
Hadits yang baik.'® Usia anak-anak sekolah di Madrasah Ibtidaiyah, adalah masa
yang sangat bagus untuk ditanamkan pembelgjaran menulis Al-Qur’an dan Hadits.

Penelitian ini selanjutnya akan membahas dan mengevaluas: kemampuan
baca tulis Al Qur’an anak didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pasar Panas.

Melalui Penelitian ini, diharapkan ada peningkatan pemahaman konsep berpikir

°E. Badri, danMunawiroh, KemampuanMembacadanMenulisHuruf Al-Qur’an PadaSiswa
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pada anak didik yang signifikan. Oleh karenaitu, guru harus dapat berperan dalam
upaya pencapaian kondisi tersebui.

Berdasarkanurai andaril atarbel akangtersebutmakapenulisinginmel akukanpe
nelitiantentangpermasal ahan yang seringdihadapi ol ehanakdidiktersebut,
untukitupenulistertarikuntukmel akukanpenelitian yang berjudul “KEMAM PUAN
SISWA DALAM BACA TULIS AL-QUR’AN DI MIN PASAR PANAS

KECAMATAN KELUA KABUPATEN TABALONG.”

B. DefinisiOperasional
Untukmenghindarikesal ahanpenafsiranjudul proposal
makapenulismerasaperl umenegaskansebagai berikut:

1. Kemampuanberarti “kecakapan, keahlianpadasesuatu”. Kemampuan baca
tulis Al-Qur’an adalah kecakapan siswa dalam melisankan dan menulis
huruf-huruf Al-Qur’aan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

2. Siswaadaahindividu yang mengalami perubahan, perkembangan sehingga
masih memerlukan bimbingan dan arahan dalam membentuk kepribadian

serta sebagai bagian dari struktural proses pendidikan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagal berikut :



1. Bagamana tingkat kemampuan baca-tulis Al-Qur’an siswa Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Pasar Panas?
2. Faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi kemampuan baca-tulis Al-Qur’an

siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pasar Panas?

D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan baca-tulis Al-Qur’an di
Madrasah |btidaiyah Negeri Pasar Panas.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan baca

tulis Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pasar Panas.

E. Signifikans Pendlitian

Dari pendlitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan :

1. Sebagai salah satu bahan informasi bagi mahasiswa, khususnya bagi
mahasiswa fakultas Tarbiyah sebagai calon guru yang nantinya akan
mendidik anak didiknya agar dapat memberikan metode pembelgaran
yang tepat untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an.

2. Bahan pertimbangan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian serupa
dan mendalam.

3. Hasilpenélitianiniakanmemberikanmasukankepadaf akultasT arbi yahuntuk

menambahbahanpustaka.
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F. Alasan Memilih Judul
Ada beberapa alasan yang melatar belakangi penulis dalam memilih judul
diatas yaitu :

1. Kemampuan baca-tulis Al-Qur’an merupakan hal yang harus dimiliki
siswa, karena ha ini memperlancar proses belgjar mengajar mata
pelgjaran pendidikan agama lslam.

2. Penulis merasa terpanggil untuk meneliti secara khusus mengingat
adanya anggapan bahwa siswa yang bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Pasar Panas kurang bisa, atau tidak lancar membaca Al-Qur’an

3.  Sepengetahuan penulis masalah ini belum ada yang meneliti terutama di

tempat penulis mengadakan penelitian.

G. Anggapan Dasar Dan Hepotisis

1. Anggapan dasar

Mata pelgjaran pendidikan agama Islam yang digarkan di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Pasar Panas. Sebagaian besar materinya bersumber kepada
Al-Qur’an dan hadits, maka dari itu kemampuan siswa dalam baca-tulis Al-
Qur’an diperlukan adanya, karena akan memperlancar proses belajar
mengagar mata pelgaran pendidikan agama Islam. Tingkat rendahnya
kemampuan bacatulis Al-Qur’an dipengaruhi oleh beberapa faktor

diantaranya latar belakang pendidikan orang tua, bimbingan orang tua,
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keaktifan siswa membaca Al-Qur’an, cara guru mengajar, sarana dan fasilitas
belajar.
2. Hepotisis

Berdasarkan anggapan di atas, maka penulis dapat menarik
kesimpulan hipotesis sebagai berikut :

a. Kemampuan baca-tulis Al-Qur’an siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Pasar Panas diduga dalam kategori kurang, hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya :

1) Bimbingan orang tua
2) Keaktifan siswadalam membaca Al-Qur’an
3) Caraguru menggar

4) Saranadan fasilitas belgar siswa

H. Sistematika penulisan

Untuk mempermudah memahami pembahasan ini, maka penulis membuat
sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut :

BAB IPendahuluan, yang beris latar belakang masalah dan penegasan
judul,perumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan pemelitian,anggapan dasar
dan hepotisis, serta sistematika penulisan

BAB IlLandasanteori tentang : Bacatulis Al-Qur’an di Madrasah
Ibtidaiyah, pengertianbacatulis Al-Qur’an, pembelajaranbacatulis Al-Qur’an yang
terdiridari : tujuanbacatulis Al-Qur’an, keutamaanbacatulis Al-Qur’an,

metodebacatulis Al-Qur’an, kemampanbacatulis Al-Qur’an di MI yang terdiridari
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kemampuanbacatulis Al-Qur’an, Indikatorkemampuanbacatulis Al-Qur’an,
danfaktor-faktor yang mempengaruhikemampuanbacatulis Al-Qur’an.

BAB Il Metode penelitian, berisi populasi dan sampel, data, sumber data
dan teknik pengolahan data, kerangka dasar penelitian, desain pengukuran, teknik
pengol ahan data dan analisis data, prosedur pel aksanaan penelitian

BAB IV Laporan hasil penelitian, berisi latar belakang objek penelitian,
penyajian datadan analisis data

BAB V Penutup, Berisikan kesimpulan dan saran



